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 Dalam proses Project Based Learning mahasiswa melakukan 
kajian lapangan melalui observasi pada organisasi yang 
dipilihnya. Observasi dipusatkan pada identifikasi implementasi 
kajian yang menjadi bahasan dalam perencanaan 
pembelajaran semester. Terdapat 48 Kajian, pada 24 organisasi 
dengan karakteristik random yang diobservasi. Hasil 
menunjukan 823 kajian yang berhasil diidentifikasi, dengan 
masing-masing kajian memiliki jumlah identifikasi yang 
berbeda, dengan rentang identifikasi 24 terbanyak dan 9 
identifikasi paling sedikit. Metode pembelajaran berdampak 
positif terhadap motivasi belajar, memberi arahan kajian 
pembelajaran selanjutnya. 
. 
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PENDAHULUAN 

 
Prinsip-prinsip manajemen dasar merupakan dasar pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, dan kepemimpinan yang efisien dan efektif. Prinsip-prinsip ini dapat terdiri 
dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian.  Perencanaan adalah 
langkah pertama dilakukan dengan penentuan tujuan, identifikasi sumber daya yang 
diperlukan, dan penjabaran strategi untuk mencapai tujuan tersebut (Kabeyi, 2019). 
Pengorganisasian berfokus pada penataan sumber daya, peran, dan tanggung jawab organisasi 
untuk melaksanakan kegiatan yang direncanakan secara efektif (Nizma et al., 2024; George, 
2020).  

Kepemimpinan, menekankan pentingnya membimbing dan memotivasi individu dalam 
organisasi. Kepemimpinan yang efektif menumbuhkan lingkungan yang produktif dan positif, 
dimana karyawan terinspirasi untuk mencapai yang terbaik (Ly, 2023; Nurhaida  & Jefri, 2023). 
Pengendalian memastikan bahwa organisasi tetap berada jalur yang sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai (Yeboah etal., 2023; Hind et al., 2024). Prinsip-prinsip manajemen ini 
membentuk landasan keberhasilan organisasi, memungkinkan mereka beradaptasi, 
berkembang, dan mencapai tujuan jangka panjang. 

Ilustrasi aplikasi manajemen dalam dunia bisnis berikut memberikan pemahaman 
relevansi pembahasan prinsip-prinsip manajemen.  Yessy (2024) memberitakan bahwa  
Pendekatan The 4 Essential Roles of Leadership, dapat mengidentifikasi pemimpin bisnis yang 
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berhasil membawa perusahaan mereka tetap berdiri kokoh, bahkan tetap tumbuh ditengah 
terjangan disrupsi teknologi dan tantangan bisnis. Daelami (2024) menjelaskan Rencana 
Manajamen Kimia Farma (KAEF) untuk melakukan reorientasi bisnis dan restrukturisasi 
keuangan guna menjaga kinerja perseroan tetap tumbuh positif dan berkelanjutan. Pipit Ika 
(2024) memaparkan bagaimana aksi korporasi penataan Subholding Bandara yang berlangsung 
secara kondusif, tidak menyebabkan timbulnya gejolak karyawan yang dapat mengganggu 
kegiatan operasional. Sudarmadi (2018) memaparkan Upaya peningkatan kinerja Perinus 
melalui upaya peningkatan nilai tambah usaha dan daya saing, inovasi produk inovasi sistem 
rantai pasok dan sistem logistik perikanan yang didukung oleh ICT (Information & 
Communication Technology).  

Puguh Hariyanto (2022) memberitakan Upaya KBI melalui sertifikasi ISO 27001: 
2013, sertifikasi ISO 37001:2016 menjaga korporasi dari tindakan penyimpangan dan 
peningkatan implementasi tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance 
di KBI. Tendi (2024) memberitakan pentingnya industry fokus pada aspek lingkungan dan 
sosial dan Penerapan GRC (Governance, Risk, and Compliance) untuk mendukung bisnis 
perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Noverius (2024) mengangkat argumen yang 
menyatakan peningkatan keterampilan dan pelatihan penting untuk memastikan tenaga kerja 
Indonesia tetap relevan ditengah perkembangan teknologi. Wahyu (2024) memaparkan  
revitalisasi koperasi melalui tiga langkah utama yaitu digitalisasi, rebranding, dan peningkatan 
tata kelola serta sumber daya manusia (SDM).  

Kajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk memperoleh pengetahuan sejauhmana 
prinsip-prinsip manajemen dipraktekan dilingkungan sekitar. Melalui proses pembelajaran 
menggunakan metode project-based learning diharapkan diperoleh pengatahuan tersebut. 
Mahasiswa dihadapkan langsung pada kegiatan organisasi nyata melalui kegiatan observasi 
dan penelahaan pada organisasi yang dipilih berdasarkan prinsip dan teori yang menjadi kajian. 
Hasil dari pembelajaran diharapkan dapat menjawab pertanyaan sejauh mana dan bagaimana 
prinsip dan konsep manajemen dipraktikan didunia nyata. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Teori dan Konsep Implementasi 
PBL adalah metodologi aktif dengan manfaat signifikan dalam proses belajar-mengajar 

siswa  untuk mempromosikan pemahaman konsep ilmiah, pengembangan keterampilan 
penelitian dan pemecahan masalah, kolaborasi dan keterampilan kerja tim (Arnaldo & Alicia, 
2024). Pembelajaran berbasis proyek (PBL) membantu siswa memperoleh pemahaman 
mendalam tentang pengetahuan yang mereka peroleh, mengembangkan tingkat pembelajaran 
yang lebih tinggi, dan meningkatkan motivasi belajar. Melalui penyelidikan diri, perencanaan 
diri, dan penyelidikan, siswa belajar menjadi pemikir mandiri dan pembelajar mandiri serta 
mengejar kebutuhan belajar mereka dengan mencari solusi untuk masalah kehidupan nyata 
(Al-Busaidi & Al-Seyabi 2021). 

lima kriteria utama penerapan PBL yang terdiri dari sentralitas siswa, pertanyaan 
penggerak, konstruktif investigasi, otonomi dan realisme. Kriteria ini ditetapkan untuk 
mengidentifikasi aspek-aspek yang harus disertakan dalam suatu proyek pembelajaran agar 
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dapat disebut sebagai “proyek nyata” mempraktikan strategi otentik melalui keterlibatan dalam 
aktivitas kehidupan nyata,  kerja kolaboratif  peserta didik menggunakan teknologi sebagai alat 
bantu dalam penemuannya, kolaborasi, dan komunikasi (Al-Busaidi & Al-Seyabi, 2021). Guru 
memainkan peran sebagai perancang yang efektif, juara, fasilitator dan manajer dan praktik 
pengajaran inovatif kreatif dalam kursus pembelajaran berbasis proyek, meningkatkan 
tingginya tingat partisipasi siswa dalam pembelajaran (Gai Mali, 2016; Pan et al., 2020; Safitri 
et a., ;2024; Umi et al., 2024).  

PBL dapat dikembangkan melalui pendekatan campuran yang mengintegrasikan data 
kualitatif dan kuantitatif, dan penggunaan metode induktif yaitu berdasarkan pengumpulan 
data, identifikasi pola, pembangkitan konsep, perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Metode analisis juga digunakan dengan melakukan analisis rinci terhadap masing-masing 
komponen metodologi PBL untuk memahaminya secara keseluruhan (Arnaldo & Alicia, 2024; 
Pan et al., 2020).  

Hasil kognitif (yaitu pengetahuan dan strategi kognitif) dan hasil perilaku (yaitu 
keterampilan dan keterlibatan). diukur dengan angket, rubrik, tes, wawancara, observasi, jurnal 
refleksi diri, artefak, dan data log (Guo et al., 2020). Penerapan model mencakup tiga proses 
utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Model yang diterapkan memfasilitasi 
keterampilan pemecahan masalah, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, 
keterampilan kolaborasi, dan literasi informasi siswa (Umi et al., 2024). 

 
Kajian Terdahulu 

Arnaldo & Alicia (2024) menemukan  adanya persepsi dan pengalaman positif terhadap 
metodologi pembelajaran berbasis proyek ditunjukkan oleh para siswa dari Pedagogi dalam 
karir ilmu Eksperimental, ditandai dengan peningkatan motivasi dan komitmen siswa. Guo et 
al. (2020) dalam studi empirisnya menemukan manfaat tentang pembelajaran berbasis proyek 
telah ditinjau dengan fokus pada hasil siswa. Hasil afektif (yaitu persepsi manfaat PjBL dan 
persepsi pengalaman PjBL). Hasil kognitif (yaitu pengetahuan dan strategi kognitif) dan hasil 
perilaku (yaitu keterampilan dan keterlibatan).  

Gai Mali (2016) Dalam kajiannya menunjukkan bahwa penggunaan PBL yang 
didasarkan pada proyek menunjukkan tingginya tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran, 
praktik pengajaran inovatif guru. Ni Nyoman (2024) menemukan PBL berpengaruh terhadap  
literasi sains dan kemandirian siswa, Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa literasi sains 
mempunyai pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan dengan kemandirian. Hashim & 
Mohd Din (2009) Melakukan evaluasi keluaran dan kinerja siswa selama berbagai sesi. 
Ditemukan bahwa aspek teknis dan soft skill menunjukkan peningkatan kompetensi secara 
keseluruhan. Safitri et al. (2024) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif 
seperti PjBL dan PBL serta menumbuhkan rasa percaya diri siswa dapat meningkatkan 
pengalaman belajar dalam pendidikan olahraga.  

METODE 

Berdasarkan teori dan konsep implementasi yang dibahas sebelumnya maka metode 
yang dikembangkan dan diimplementasikan adalah sebagai berikut: 
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Mengidentifikasi Masalah 
Mahasiswa mengidentifikasi kajian yang paling sering dipraktikan dalam dunia nyata 

lingkungan eksternal. Mencari fakta dan mendeskripsikan masing-masing bahasan kajian 
dalam rencana pembelajaran semester. Melakukan penilaian sejauh praktik bahan/prinsipnya 
dilakukan. 
 
Fasilitas dan Sumber Materi 

Mahasiswa diberi form list untuk melakukan tabulasi data dan pencatatan hasil 
observasi. Form list berisi kolom deskripsi, ceklis prinsip, penilaian dan literature review. 
Kolom deksripsi untuk mencatat temuan fakta dilapangan sesuai dengan bahan kajian, (teori, 
prinsip, dan konsep). Cheklis untuk memberi tanda ketersediaan data/fakta, kolom nilai untuk 
memberi nilai rasio. Kolom literature review memberikan ruang pembahasan penilaian 
berdasarkan theory. 

Mahasiswa diberi referensi buku yang menjadi dasar kajian. Pertukaran material secara 
offline atau online melalui media pembelajaran seperti Google Classroom, Spada, WA group, 
Email.  

Tabel 3.1 Format  Kertas Kerja 
Deskripsi Indeks 

formalitas 
Nilai rasio Literature 

Review 
1.     

 
1. Manajer, 2. Level manajer, 3. Keahlian Manajer, 4. Efisiensi, 5. Efektifitas, 6.Fungsi 
manajemen 
7. Peran Manajen, 8. Komponen organisasi, 9. Arti penting studi manajemen, 10  Teori 
Manajemen, Kuno, 11. Adam Smith, 12. Manajemen Illmiah, 13. Teori Adminstrasi Umum, 
14. Pendekatan Kuantitatif, 15.Perilaku Organisasi, 16. Pendekatan Sistem, 17. Pendekatan 
Kontigensi, 18. Dimensi budaya organisasi, 19. Lingkungan eksternal spesisfik, 20. 
Lingkungan eksternal umum, 21. Stake holder, 22. Tanggungjawab social, kewajiban social, 
respon social, 23. Tahapan moral, 24. Pertimbangan perilaku etis, 25. Langkah -langkah 
pengambilan Keputusan, 26. Analisis SWOT, 27. Forcasting, 28. Anggaran, 29. Jadwal, 30.  
Rekruitment, 31. Seleksi, 32. Orientasi, 33. Training, 34. Manajemen Kinerja, 35. Kompensasi, 
36. Spesialisasi kerja, 37. Departementalisasi, 38. Rantai Komando, 39. Rentang Kendali, 40. 
Sentralisasi dan desentralisasi 
41. Formalisasi, 42. Teori Sikap, 43. Teori Prilaku, 44. Kredibilitas dan Kepercayaan, 45. 
Maslow’s Hierarchy of Needs, 46. MacGregor’s Theories X and Y, 47. Herzberg’s Two-Factor 
Theory, 48. Controlling.  
Sumber: (Robbins & Coulter, 2012). 
 
Teamwork and Komunikasi 

Proyek dikerjakan oleh group masing-masing dua orang. Hasil dari keseluruhan 
dikompilasi secara bersama-sama untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Masing-masing grup 
memberikan hasil observasi dan penilaian yang kemudian dalam dilakukan analisis secara 
Bersama-sama dalam konteks Kerjasama team. 
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Otentitas Lapangan Luar dan Relevansi 
Mahasiswa melakukan kajian lapangan dengan mendatangi atau melakukan observasi 

pada suatu organisasi dengan berbagai jenis dan latar belakang. Interaksi dilakukan dengan 
organisasi sebagai pihak eksternal dengan berbagai cara antara lain, wawancara, konsultasi, 
dan kunjungan. Ini juga merupakan penyelidikan lapangan karena data dikumpulkan langsung 
dari lingkungan yang dipilih.  
Telaah Reguler. 

Dilakukan pembahasan terhadap progress dengan melibatkan audiensi seluruh 
mahasiswa dalam kegiatan kelas dengan beberapa interval waktu,  
Laporan dan Presentasi  

Mahasiswa membuat laporan perkelompok dan dan proyek secara keseluruhan. 
Laporan mencerminkan kegiatan akademik yang telah dilalui, kemudian melakukan presentasi 
hasil secara kelompok dan Kesimpulan pembelajaran. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Projek menggunakan sampel 24 organisasi yang berdomisili disekitar provinsi Banten 

dan sekitar tersebar secara random dibeberapa kota dan kabupaten dengan karakteristik 
beragam. Tabel 4.1 menunjukan deskriptif karakteristik jenis organisasi yang menjadi kajian. 
 

Tabel 4.1. Dekripsi Umum Kajian Lapangan 
 Organisasi Kabupaten/kota Orientasi 

Laba 
Sektor Pengamat 

1 We drink  Kota Serang laba  Manufaktur  Amir, Royanah, 
& Putri 

2 Seblak Bujangan Kabupaten Serang laba  Makanan Salwa &  
Mahabatunnisa 

3 Toko SRC E-MART Kota Serang laba  Warung Sembako Sugianto & 
Rahmana  

4 Warung Pelangi Kabupaten Serang laba  Food & Beverages Fathur & Jamil 
5 Es Teh Indonesia Kabupaten Serang laba  Food & Beverages Shafatama & 

Nurisnaeni 
6 Frenchise Mixue Cabang Benggala Kota Serang laba  Makanan Adawiah & 

Ramadhani 
7  Labbaik Fried Chicken  Kota Serang laba  Makanan Kusnaini &  

Rahman  
8 CV Barokah Kota Jakarta Utara laba  Perdagangan/Perikanan  Lailatul & 

Nabila 
9 Dan+Dan Store cabang Widya Asri  Kota Serang laba  Ritel Kecantikan Abharina & 

Amanah 
10 PT Tah Sung Hung Kota Tangerang  laba  Sepatu Rahma & 

Yusuf 
11 Indomaret legok Kabupaten Serang laba  Minimarket  Abimanyu & 

Yansah 
12 Alfamart Untirta  Kabupaten Serang laba  Minimarket  Sitorus & 

Rusdiansyah  
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13 D'kriuk  Kabupaten Serang laba  Makanan Muhammad & 
Siregar 

14 Lazatto Kabupaten Serang laba  Makanan Afifah & 
Oktaviani 

15 UKM MAPALA UNTIRTA Kab. Serang Non-Laba Organisasi kampus  Setiawan & 
Aninda 

16 Tunas Toyota Serang (PT Tunas 
Ridean Tbk) 

Kota Serang  Laba  Dealer Otomatif Febrian & 
Zhafira  

17 Pasar Ceger Tangsel Laba  Traditional Market N.S &  
Ramadhani  

18 Laundry Bu Ari (Laundry Bu Ari) Kab. Tangerang Laba  Laundry Arrohmani &  
Anjani 

19 PSQ (Pengembangan Seni Qur'an) Kab. Serang non laba Publik Lubis & 
Yasmine 

20 HMJ Accounting UNTIRTA Kab. Serang Non-Laba Organisasi kampus Haloho & 
Fattah 

21 Simetris Digital Printing Kab. Lebak Laba Digital Printing Zanah &  Aulia 
22 PT. Dipo Internasional Pahala 

Otomotif 
Serang City Laba Automobile sales, spare 

parts, and after-sales 
service 

 Aulia &  Riyani 

23 PSA Club South of 
Tangerang City 

Laba  Swimming Club Maulida &  
Zaira 

24 Koike Oman Gypsum Kabupaten Serang Laba Material Building 
(Gypsum) 

Pratiwi & 
Rachhaliya 

 
Organisasi yang menjadi kajian 24 organisasi dengan karakteristik tersebar berupa orientasi 

mencari laba dan tidak mencari laba, Lokasi terdapat di kabupten dan kota Serang, Tanggerang dan 
jakarta Organisasi melakukan kegiatan disektor perdagangan, manufaktur dan jasa. Masing-
masing observasi dilakukan oleh 2 orang. 

 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif  Identifikasi  

Berdasar Kajian 
Median 17 
Min 9 
Max 24 
Mode 16 
Average 17.14583 
Standard Deviasi 3.814806 
Jumlah Kajian 48 
Total Identifikasi 823 

 
Tabel 4.2 Menunjukan Deskriptif Statistik  Identifikasi berdasarkan kajian. Jumlah total kajian 

yang berhasil didentifikasi dari 24 organisasi dan 48 kajian sebanyak 823 identifikasi, dengan nilai 
median 17 menunjukan nilai tengah dari minimum 9 identifikasi, dan maksimum 24 identifikasi. Nilai 
Mode 16 menunjukan identifikasi paling sering didapatkan pada masing-masing kajian, sementara rata-
rata jumlah identifikasi ditemukan pada masing-masing kajian berkisar 17 identifikasi, dengan rentang 
kisaran 3 Identifikasi. 
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Tabel 4. 3 menunjukan urutan jumlah dengan identifikasi yang terbanyak diidentifikasi hingga 
ke paling sedikit. Dengan mengacu pada ststitik deksriptif maka urutan terbanyak dimulai dengan 
jumlah 24 identifikasi yaitu kajian no1. Manajer sementara yang paling sedikit berjumlah 9 identifikasi 
no 45 yaitu .   Maslow’s Hierarchy of Needs. 

Tabel 4.3. Daftar Urutan Kajian Ter-identifikasi 
No. 
urut 

Kajian/Prinsip No. 
Urut 

Kajian/Prinsip No. 
Urut 

Kajian/Prinsip 

1 1. Manajer 17 24. Pertimbangan 
perilaku etis 

33 38. Rantai Komando 

2 4. Efisiensi 18 41.   Formalisasi 34 2. Level manajer 
3 3.  Keahlian Manajer 19 8.       Komponen 

organisasi 
35 20.Lingkungan eksternal 

umum 
4 5.  Efektifitas 20 33.   Training 36 32.   Orientasi 
5 7.  Peran Manajer 21 42.   Teori Sikap 37 12.   Manajemen Illmiah 
6 15. Perilaku Organisasi 22 43.   Teori Prilaku 38 17.   Pendekatan Kontigensi 
7 29. Jadwal 23 11.   Adam Smith 39 19.   Lingkungan eksternal 

spesisfik 
8 44. Kredibilitas dan 

Kepercayaan 
24 21.   Stake holder 40 40.   Sentralisasi dan 

desentralisasi 
9 6.  Fungsi manajemen 25 30.   Rekruitment 41 27.   Forcasting 
10 25.  Langkah -langkah 

pengambilan keputusan 
26 31.   Seleksi 42 37.   Departementalisasi 

11 26.  Analisis SWOT 27 9.  Arti penting studi 
manajemen. 

43 14.   Pendekatan Kuantitatif 

12 22. Tanggungjawab 
social, kewajiban social, 
respon social 

28 13. Teori Adminstrasi 
Umum 

44 39.  Rentang Kendali 

13 28.   Anggaran 29 16.   Pendekatan Sistem 45 46.   MacGregor’s Theories 
X and Y 

14 34.   Manajemen Kinerja 30 23.   Tahapan moral 46 47.   Herzberg’s Two-Factor 
Theory 

15 48.   Controlling 31 35.   Kompensasi 47 10.   Teori Manajemen Kuno 
16 18.   Dimensi budaya 

organisasi 
32 36.   Spesialisasi kerja 48 45.   Maslow’s Hierarchy of 

Needs 
 

Berdasarkan tabel 4.3 terdapat 48 jumlah kajian yang diuji pada kegiatan kajian 
lapangan ini. Organisasi diamati dengan berbagai pendekatan, berdasarkan data dan informasi 
yang dikumpulkan nampak bahwa kajian no 1 yaitu kajian manajer paling banyak dipraktekan.  

Tabel 4.4 Daftar Identikasi Kajian Berdasar Pengamat 
Pengamat Organisasi Identifikasi 

Kajian 
Amir, Royanah, & Putri We drink  42 
Salwa &  Mahabatunnisa Seblak Bujangan 40 
Sugianto & Rahmana Toko SRC E-MART 29 
Fathur, Lathif Jamil Warung Pelangi 33 
Shafatama & Nurisnaeni Es Teh Indonesia 24 
Adawiah & Ramadhani Frenchise Mixue Cabang Benggala 48 
Kusnaini &  Rahman Labbaik Fried Chicken  44 
Lailatul & Nabila CV Barokah 29 
Abharina & Amanah Dan+Dan Store cabang Widya Asri  22 
Sitorus & Rusdiansyah Alfamart Untirta  31 
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Abimanyu & Yansah Indomaret legok 39 
Rahma & Yusuf PT Tah Sung Hung  45 
Muhammad & Siregar D'Kriuk 19 
Afifah & Oktaviani Lazatto 32 
Setiawan & Aninda UKM MAPALA UNTIRTA 30 
Febrian & Zhafira Tunas Toyota Serang (PT Tunas Ridean Tbk) 41 
N.S &  Ramadhani Pasar Ceger 18 
Arrohmani &  Anjani Laundry Bu Ari (Mrs. Ari's Laundry) 31 
Lubis & Yasmine PSQ (Pengembangan Seni Qur'an) 32 
Haloho & Fattah HMJ Accounting UNTIRTA 33 
Zanah &  Aulia Simetris Digital Printing 44 
Aulia &  Riyani "PT. Dipo Internasional Pahala Otomotif 36 
Maulida &  Zaira PSA Club 37 
Pratiwi & Rachhaliya Koike Oman G1psum 44 

 
Tabel 4.4 Menunjukan identifikasi hasil observasi yang dilakukan oleh masing- masing 

pengamat terhadap organisasi yang berbeda. Nampak masing-masing pengamat melakukan 
kegiatan pada beberapa organisasi dengan karakteristik beragam. Hasil observasi menunjukan 
nilai observasi yang berbeda. 

Lebih jauh ditunjukan oleh tabel 4.4 diketahui terdapat total 823 identifikasi yang 
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan pada 24 organisasi dengan menggunakan 48 
kajian. Identifikasi minimimun diperoleh sebesar 18 pada observasi diorganisasi Pasar Ceger 
Nampak pada tabel 4.4, sedangkan nilai maksimum identifikasi sebesar 48 pada observasi yang 
dilakukan di organisasi Frenchise Mixue Cabang Benggala Nampak pada tabel 4.4. nilai 
median sebesar 33 identifikasi merupakan nilai Tengah dari minimum 18 identifikasi dan 
maksimum 48 identifikasi. Nampak jumlah yang paling sering diperoleh adalah 44 identifikasi, 
dengan rata-rata jumlah identifikasi sebanyak 34 identifikasi dengan kisaran rentang 8 
identifikasi. 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Berdasarkan Pengamat 
Total observasi 823 
Min 18 
Max 48 
Median 33 
Modus 44 
Average 34.29166667 
Standar Deviasi 8.395025269 
Jumlah Pengamat 24 

 
Pembahasan  

Dalam proses pembelajaran menggunakan konsep project-based learning mahasiswa 
dilibatkan dalam proses pencarian fakta, data dan informasi yang telah ditentukan. Dalam 
kegiatan ini, sejalan dengan apa yang dipaparkan Arnaldo & Alicia (2024) pemahaman 
terhadap konsep, dan teori kajian memiliki peran dalam mengarahkan dan untuk menunjukan 
bagian mana dalam kegiatan dan karaktersitik organisasi yang dapat diidentifikas sebagai fakta 
dan informasi kajian  dalam menjawab pertanyaan pembelajaran melalui proyek.  
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Hasil observasi yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan bagian interaksi proses 
pemahaman kajian yang dibahas dikelas dengan situasi lingkungan dimasyarakat yang terjadi 
(Al-Busaidi & Al-Seyabi, 2021). Sebanyak 48 kajian yang dibahas dikelas selama semester 
berdasarkan hasil pengamatan menunjukan beberapa kajian dapat dengan mudah diidentifikasi, 
sedangkan beberapa kajian memerlukan pemahaman lanjut yang menuntut kemampuan 
mahasiswa menganalisa situasi melalui motivasi atau pemikiran yang membentuk fakta 
tersebut. 

Kajian yang paling banyak diidentifikasi ditemukan adalah kajian 1. Manajer, 4. 
Efisiensi, 3. Keahlian Manajer, 5. Efektifitas, 7. Peran Manajer, 15. Perilaku Organisasi, 29. 
Jadwal 44. Kredibilitas dan Kepercayaan, 6. Fungsi manajemen, 25. Langkah-langkah 
pengambilan Keputusan. Kajian tersebut tersebar dalam beberapa bab pembahasan. Fakta 
menunjukan bahwa konsep dan prinsip manajemen tersebut secara umum dipraktikan 
memberikan gambaran bahwa prinsip-prinsip sudah menjadi bagian alami dalam proses 
pengelolaan organisasi. Beberapa kajian yang seperti kajian 40. Sentralisasi dan desentralisasi, 
27. Forcasting, 37. Departementalisasi, 14. Pendekatan Kuantitatif, 39. Rentang Kendali, 46. 
MacGregor’s Theories X and Y, 47. Herzberg’s Two-Factor Theory, 10. Teori Manajemen 
Kuno. Mendapatkan jumlah identifikasi minimum yang dimungkinkan oleh karakteristik 
kajian yang lebih bersifat teoritis membutuhkan proses analisa bagi para mahasiswa sebagai 
pengamat, sehingga dibutuhkan kajian lebih dalam.  

Dari sudut pandang karakteristik organisasi nampak bahwa kajian bersifat random 
dengan tersebarnya keberagaman baik dari jenis usaha, lokasi dan orientasi terhadap laba. 
Sehingga jawaban hanya ditujukan kepada sejauhmana implikasi teori dan praktik dari 
kerangka usaha mahasiswa dalam proses belajar. Hasil observasi menunjukan jumlah 
identifikasi yang sangat beragam menunjukan adanya proses kegiatan analisa sebagai bagian 
dari proses perkembangan kognitif, (Guo et al., 2020) memberi kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran memiliki dampak terhadap kegiatan pembelajaran. Proses analisa lebih spesifik 
dalam kegiatan ini adalah pada kegiatan pembahasan dengan disandingkan dengan teori 
mengenai prinsip dan kajian itu sendiri. Mahasiswa sebagai pengamat diberi kelelusaan untuk 
mengukur sejauh mana implikasi teori terhadap praktiknya dengan memberi penilaian skor 
ratio, yang kemudian dipertanggungjawabkan pada proses pembahasan tersebut (Gai Mali, 
2016; Pan et al., 2020; Safitri et a., ;2024; Umi et al ., 2024 ).   

Hal ini memberikan kesimpulan lebih lanjut dampak penggunaan metode terhadap 
peningkatan kapasitas pembelajaran, sejalan dengan apa yang ditemukan  (Arnaldo & Alicia, 
2024; Guo et al.,  2020;  Gai Mali, 2016; Ni Nyoman, 2024; Hashim & Mohd Din, 2009; Safitri 
et a., 2024).  

Meskipun dalam proses mencari jawaban lebih dititikberatkan dalam tujuan pencapaian 
pembelajaran, Beberapa hal perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut yaitu 10 kajian dengan 
jumlah identifikasi terbanyak dan 10 kajian dengan jumlah identifikasi paling sedikit. 
1.Manajer, 4. Efisiensi, 3. Keahlian Manajer, 5.  Efektifitas adalah bagian, 10 kajian dengan 
identifikasi terbanyak sangat beralasan karena sangat mudah untuk mengidentifikasi orang 
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yang terlibat beserta perannya, sedangkan efisiensi dan efektifitas Sebagian besar menjadi isu 
utama dalam aktivitas ber-organisasi.  

Sementara kajian 37. Departementalisasi, 14. Pendekatan Kuantitatif, 39. Rentang 
Kendali, 46.   MacGregor’s Theories X and Y, 47. Herzberg’s Two-Factor Theory adalah kajian 
yang paling sedikit teridentifikasi, karena karena kajian tersebut lebih bersifat teoritis dan 
dalam Perusahaan skala kecil, konsep-konsep strategis pada umumnya tidak tertuang secara 
tertulis atau diungkapkan secara terbuka, tetapi lebih merupakan mindset dari pemilik atau 
manajer itu sendiri. Dengan memperhatikan apa yang diungkapkan oleh Kabeyi (2019). Nizma 
et al. (2024); George (2020). Ly (2023); Nurhaida & Jefri (2023); Yeboah et al. (2023; Hind et 
al. (2024) yang mengungkapkan konsep seperti penjabaran strategi, penataan sumberdaya, 
kepemimpinan efektif, konsistensi tujuan yang membutuhkan manifestasi formal. 
 

Kesimpulan 
 

• Terdapat beberapa kajian/ Prinsip yang banyak teridentifikasi, dan beberapa sedikit 
terindentikasi dan ada yang ter-indikasi dalam jumlah sedang pada beberapa proses 
observasi. Meskipun terdapat adanya alasan logis akan tetapi tujuan lebih 
dititikberatkan pada poses pembelajaran. 

• Penggunaan metode pembelajaran berdampak pada peningkatan motivasi belajar, 
dengan dipenuhinya proses atau prosedur dalam metode ini. 
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